WALIKOTA PALEMBANG

PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG

NOMOR 4 TAHUN 20135

TENTANG

ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK

Menimbang

Mengingat

SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PALEMBANG,

bahwa peranan pupuk sangat penting dalam
peningkatan produktivitas dan produksi komoditas
pertanian dalam rangka mewujudkan ketahanan
pangan nasional khususnya di Kota Palembang;

bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani
dalam penerapan pemupukan berimbang diperlukan
adanya subsidi pupuk;

bahwa Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2015 perlu diatur dalam Peraturan Walikota agar
memiliki landasan dan kepastian hukum;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Walikota Palembang tentang
Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2015;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat Il dan Kotapraja di
Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1952 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Rebublik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Rebublik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran
Negara Rebublik Indonesia Nomor 5589);



Menetapkan

=9

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 200! Nomor 14,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4079);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam
Pengawasan secbagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun
2005 tenlang Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai
Barang dalam Pengawasan;

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 49
Tahun 2014 tentang Alokasi dan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian
Tahun 2015 (Berita Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2015 Nomor 49);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALIKOTA TENTANG ALOKASI DAN HARGA
ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR
PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

Kota adalah Kota Palembang.

Walikota adalah Walikota Palembang,

Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan adalah
Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota
Palembang;.

Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan
adalah Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan Kota Palembang.

Kecamatan adalah Kecamatan dalam Kota Ps_nlcmbang
Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang
berperan dalam penyediaan unsur hara bagl keperiuan
tanaman secara langsung atau tidak langsung,

Pupuk An Organik adalah pupuk hasil proses rckayasa
secara kimia, fisika dan atau biologi, dan merupakan
hasil industri atau pabrik pembuat pupuk. _
Pupuk Organik adalah pupuk yang berasal dari
tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau bagian
hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telalh
melalui proses rekayasa, berbentuk padat alau cair,
dapat diperkaya dengan bahan mineral _danjalau
mikroba, yang bermanfaat untuk meningkatkan
kandungan hara dan bahan organik tanah serta
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. _
Pemupukan Berimbang adalah pemberian pupuk bagi
tanaman sesuai dengan status hara tanah_ da.n
kebutuhan tanaman untuk mencapai produktivitas
yang optimal dan berkelanjutan.
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Pupuk Bersubsidi adalah barang dalam pengawasan
yang pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi
dari pemerintah untuk kebutuhan kelompok tani
dan/atau petani di sektor pertanian..

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi adalah Alokasi sejumlah
Pupuk Bersubsidi per Provinsi yang dihitung
berdasarkan usulan dari Gubernur atau Dinas yang
membidangi sektor pertanian di Provinsi

Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disebut HET
adalah harga Pupuk Bersubsidi yang dibeli oleh
petani/kelompok tani di Penyalur Lini IV yang
ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan
budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
hijauan pakan ternak dan budidaya ikan atau udang.
Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan budidaya tanaman pangan atau
hortikultura luasan tertentu.

Pekebun adalah perorangan Warga Negara Indonesia
vang mengusahakan budidaya tanaman perkebunan
rakyat luasan tertentu.

Peternak adalah perorangan Warga Negara Indoncsia
yang mengusahakan budidaya tanaman hijauan pakan
ternak dengan luasan tertentu.

Petambak adalan perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan lahan untuk budidaya ikan
dan/atau udang dengan luasan terientu.

Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha Milik
Negara yang ditugaskan sebagai pelaksana penugasan
untuk subsidi pupuk. _
Penyalur di Lini I adalah Distributor sesuai
ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan tenlang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian yang berlaku

Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai
ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian yang berlaku

Kelompok Tani adalah kumpulan petani/ pekebun/
peternak/petambak  yang dibentuk atas dasar
kesamaan kepentingan; kesamaan kondisi lingkungan
sosial, ekonomi, dan sumberdaya; kesamaan
komoditas; dan keakraban untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha anggotanya. _
Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani Pupuk
Bersubsidi selanjutnya disebut RDKK adalah rencana
kebutuhan pupuk bersubsidi untuk satu tahun yang
disusun berdasarkan musyawarah anggota
kelompoktani yang merupakan alat pesanan pupulf
bersubsidi kepada kepada gabungan kelompoktani
atau penyalur sarana produksi pertanian.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang
selanjutnya disingkat KPPP adalah Komisi Pengawasan
Pupuk dan Pestisida Kota Palembang.



BAB 11
PERUNTUKAN DAN KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

(1) Pupuk Bersubsidi diperuntukan bagi Petani, Pekebun,
Peternzk yang mengusahakan lahan dengan total
luasan paling tnggi 2 (dua) hektar atau Petambak
dengan luasan paling lngel 1 (satu) hektar setiap
musim tanam per keluarga.

(2) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak diperuntukkan bagi perusahaan tanaman pangan,

hortikultura, perkebunan, peternakan atau perusahaan
perikanan budidaya.

Pasal 3

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi dirinci menurut jenis, jumlah,
sub sektor, kabupaten/kota, dan sebaran bulanan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [, Lampiran II,
Lampiran [1I, Lampiran IV dan Lampiran V yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

Pasal 4

(1) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3, dirinci lebih lanjut menurut kecamatan,
jenis, jumlah, sub sektor dengan sebaran bulanannya.

(2) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) memperhatikan rekap RDKK yang disusun
oleh Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehulanan.

Pasal 5

Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan bersama
kelembagaan penyuluhan setempat wajib melaksanakan
pembinaan kepada Kelompok Tani dalam penyusunan RDKK
sesuai luas areal usaha tani dan/atau kemampuan
penyerapan pupuk di tingkat Petani di wilayahnya.

Pasal 6

(1) Dalam hal Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4 terjadi kekurangan
dapat dipenuhi melalui realokasi antar wilayah, waktu
dan sub sektor.

(2) Realokasi antar Kkecamatan dalam wilayah Kota
ditetapkan oleh Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan.
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Pelaksana Subsidi Pupuk dapat menyalurkan alokasi
pupuk bersubsidi di wilayah bersangkutan dari sisa
alokasi bulan sebelumnya dan/atau dari alokasi bulan

berikutnya dengan tidak melampaui alokasi 1 (satu)
tahun.

BAB I
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 7

Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
terdiri atas Pupuk An Organik dan Pupuk Organik yang
diproduksi dan/atau diadakan oleh Pelaksana Subsidi
Pupuk.

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 8

Pelaksanaan pengadaan dan penvaluran Pupuk
Bersubsidi sampai ke Penyalur di Limi IV dilakukan
sesuai dengan  ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang berlaku,

Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian
oleh Penyalur di Lini IV ke Petani atau Kelompok Tani
diatur sebagai berikut:

a. penyaluran Pupuk Bersubsidi oleh Penyalur di Lini
IV berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah
tanggung jawabnya;

b. penyaluran Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada huruf a memperhatikan kebutuhan
Kelompok Tani dan alokasi di wilayah masing-
masing; dan

¢. penyaluran Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada huruf a dilaksanakan sesuai
dengan prinsip 6 (enam) tepat, yaitu tepat jenis,
tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat, tepat
waktu dan tepat mutu.

Untuk kelancaran penyaluran Pupuk Bersubsidi di Lini
IV ke Petani atau Kelompok Tani scbagaimana
dimaksud pada ayat (2}, Kepala Dinas Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan melakukan pendataan RDKK
di wilayahnya, sebagai dasar pertimbangan dalam
pengalokasian Pupuk Bersubsidi sesuai alokasi yang
dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4.

Optimalisasi pemanfaatan Pupuk Bersubsidi di tingkat
Petani/Kelompok Tani dilakukan melalui pendampingan
penerapan Pemupukan Berimbang spesifik lokasi oleh
Penyuluh.
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Pengawasan penyaluran Pupuk Bersubsidi di Lini IV ke
Petani dilakukan oleh petugas pengawas yang ditunjuk
sebagai satu kesatuan dari KPPP.

Pasal 9

Pelaksana Subsidi Pupuk sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7, Penyalur di Lini Il dan Penyalur di Lini IV wajib
menjamin  ketersediaan Pupuk  Bersubsidi  saat
dibutuhkan Petani, Pekebun, Peternak, dan Petambak

di wilayah tanggung jawabnya scsuai ketentuan yang
berlaku,

Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Pelaksana Subsidi Pupuk
berkoordinasi dengan Dinas Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan untuk penyerapan Pupuk Bersubsidi sesuai
ketentuan yang berlaku.

Pasal 10

Penyalur di Lini IV yang ditunjuk harus menjual Pupuk
Bersubsidi sesuai HET.

HET Pupuk Bersubsidi scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

Pupulc Urea = Rp. 1.800,- per kg;

Pupuk SP-36 Rp. 2.000,- per kg;

Pupuk ZA Rp. 1.400,- per kg;

Pupuk NPK = Rp. 2.300,- per kg; dan
Pupuk Organik Rp. 3500,- per kg;

HET Pupuk Bersubsidi secbagaimana dimaksud pada

ayat (2) berlaku untuk pembelian oleh Kelompok Tani

atau Petani, Pekebun, Peternak, Pctambak di Limi IV

secara tunai dalam kemasan sebagai berikut:

P .o gp

l

a. Pupuk Urea = 50 Kg;

b. Pupuk SP-36 = 50 Kg;

c. Pupuk ZA = 50 Kg;

d. Pupuk NPK = 50 Kg atau 20 Kg; dan
e. Pupuk Organik = 40 Kg atau 20 Kg;



Pasal 11

(1) Kemasan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayvat (3) harus diberi label tambahan
berwarma merah, mudah dibaca dan tdak mudah
hilang/terhapus, yang bertuliskan:

"Pupuk Bersubsidi Pemerintah”
Barang Dalam Pengawasan

(2) Khusus Pupuk Urea bersubsidi berwarna merah muda

(pink) dan Pupuk ZA bersubsidi berwarna jingga
[orange).

BAB IV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 12

Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melakukan pemantauan dan
pengawasan terhadap penyediaan dan penyaluran Pupuk
Bersubsidi dari Lini 1 sampai Lini IV sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan
dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.

Pasal 13

(1) KPPP wajib melakukan pemantauan dan pengawasan
terhadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk
bersubsidi di wilayahnya.

(2) KPPP dalam melaksanakan ftugasnya dibantu oleh
Penyuluh.

Pasal 14

(1) KPPP wajib menyampaikan laporan pemantauan dan
pengawasan Pupuk Bersubsidi di wilayah kerjanya
kepada Walikota.

(2) Walikota menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan Pupuk Bersubsidi kepada Gubernur.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

Dengan ditetapkannya Peraturan Walikota ini maka
Peraturan Walikota Palembang Nomor 70 Tahun 2013
tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi untuk Scktor Pertanian Tahun Anggaran 2014
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 16

Peraturan Walikota ini mulai berlaku da tan
diundangkan. pe geal

Agar setiap orang mengetahuinya, —memerintahkan
pengundangan  Peraturan Walikota  ini  dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Palembang .

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal [5 Januari 2015

Pit. WALIKOTA PALEMBANG,

HARNOJOYO

Diundangkan di Palembang
.pada 5 Januari 2015
SEKRETARIS DAERAH KOTA PALEMBANG,

-

" UCOK HIDAYAT
BERITA DAERAH KOTA PALEMBANG TAHUN 2015 NOMOR 4



LAMPIRAN [
PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG

NOMOR 4  TAHUN 2015
TENTANG ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR

PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015
ALOKASI MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN PER BULAN

KOTA PALEMBANG (Dalam Ton|
Alokasl | janvari |Februsri| Maret | April | Mei | Juni | Juli [Agustus| Sep | Okt | Nov [ Des
1 | Pupuk UREA 247,02 - | 1247| 47.16| 12210 s3.1s| 12.14
2 | Pupuk SP-36 24.02 . - [ eas| 1251 212
3
Pupuk ZA 22,50 ! .| 9a30] 12s51| o060
4
Pupuk NPK 287,66 - | 1247| a716| 12210 7s.40| 3033
5
Pupuk Organik 722 . - | 120 a27s| aa7

Pit. WALIKOTA PALEMBANG,

HARNCJOYO




LAMPIRAN 11
PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG

NOMOR 4 TAHUN 2015
TENTANG ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR

PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015
ALUKAS] FUPUK UKEA MENUKUT SUBSEKTUR DAN JENIS PUPUK PER KECAMATAN

[Ladeom Tom)
No Sub Sektor | Jumiah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Aloknsi Jnnuan | Februar [ Maret April Med Jur Jull | Agustus feeptempel] Oktober | Mopember | Desember
1| Tanaman Pangan 1wszs|  -| sozo| s12s| es79| 17o2| o -f - I I ™ |
2 | Hortikultura 10.93 -] 385|125 5420 223 ___ = dw] I = = = .=
3 | Perkebunan Rakyat 40.83 | 10.22 10,01 10.15| 1045 = == = — = =
| 4 | Peternakan = || = = el = | 0| L £ . ——
5 | Perikanan Budidaya | B - . - - - =X m—ces | T e =
JUMLAH 247.02 - 62,67 | 92.51| 62.14] 29.70 - . . - R
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Dalam Ton)
No Kecamatan diniah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Aloknsi  [~Trrnan | Februan | Maret April M Juni Jull | Amuaiis September Oktober | Nepember | Desember
—| .|M_§._..- - .n.ﬂ..m—@ ) ._.G | Nﬂ P.U|.HW = | =] - . == - L ||
2 Kertapat | #40.13 = 10.00 10.00 _m.mo 463 - . B - _= |
3 | Sematang Borang 1550 = ] ARl - z =0 I S S : == 2
4 | Gandus 73.39 - | 2000| 2050| 2050| 1239 - a M0 == - . 5
5 | Katidoni 25.45 | 1020| 1basy - | - | g 0 I8 - D -
JUMLAH 195.26 - 5020 | 81.25| 4679 | 17.02 - - - - 3




B, SUB SEKTOR HORTIKULTURA

[Dalam Ton)

Jumlah

Kebutuhan Per bulan (Ton)

Ne Kecamatan -
i Alokasi  [“Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli [Agustus Septemben Oktober | Nopember | Desember
1 | Flaju | - - - = i - 2 ™
2 | _[Kertapat . BTN R | = = | - I — |
a Sematang Borang | 1093 > 225 1.25 5200 223 = - g -
4 Gandus B - | | — — = — =
5 | Kalidoni S |18 2 G [ _ 2 = = — |
JUMLAH 10.93 2.25 1.25 5.20 2.23
C. SUB SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT (Dalam Ton)
No Hcinmm i Jumiah Kebutuhan Per bulan {Ton)
Alokasi Januad | Februad | Maret April Mei Juni Juli | Apustus [September| Oltober | Nopember | Desember
1| Paju | 2 0 - - Il s —or e s
2 Kertapati N =~ = = =h ==
3 | Sematang Borang = - S| & 2 _= - . S
4 | Gandus - 40.83 — 10.22 10.01 10.15| 1045| s - _ |} =
S | Kalidoni N B z = _ | i
JUMLAH 40.83 10.22 10.01 10.15| 10.45




D. SUB SEKTOR PETERNAKAN

Kecamatan

Kebutuhan Per bulan (Ton)

April

Mei

Juni

Agustus

September]

Olktober

Kertapati

o S Sl

| Sematang Borang |

_ Qandus _

Kalidoni

IS ——

Januari

Juli

JUMLAH |

. SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA

No

Kecamatan

Jumlah

Kebutuhan per bulan (Ton)

Alokasi

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Nopember

Flaju

Kertapati

Sematang Borang

Gandus "

O &k -

_ Kalidoni

| L

J
i

JUMLAH

- By, WALIKGTA PALEMBANG,
|

HARNOJOYO



LAMPIRAN 111

FERATURAN E>E__n@_.ﬂﬂ.— mﬁ%m
DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR

PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015

NOMOR
TENTANG

EMHF-.E

ALOKAS] PUPUK SP 36 MENURUT SUBSEKTOR DAN JENIS PUPUK PER KECAMATAN

{Dalam Ton)
Mo Sub Sektor Jumlah Kebutuhan Per bulan (Tan)
Alokasi  Teras T Februan | Marel | Aprl | Mel Funi T Jull [ AsustuslSeptember] Okiober | Nopember | Desember |
L | Tanaman Pangan 30— — -3 1)) 2 - [ I S - - —
2 | Hortikultura 2.41 1.25(  1.16] o i = | B -
3 | Perkebunan Rakyat 5.59 E S || B e — - = — =
4 Peternakan - = o n 2 |
_5 | Perikanan Budidaya | - | 2 i - - = - .
JUMLAH Z9.02 .30 12.51 2.12
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN {Dalam Ton
No Kecamatan Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ton}
Alokasi | Japuar | Febmaan April i Juni Jull_ [ Agustus [September] Oktober | Nopember | Desember
1 rms 0 EAL0 m— - e T 5 g R == -
2 | Kertapati - 408 - | - 2.55| 180 - - C 4. - -
3 | Sematang Borang 150 3 Lsef - | == = — = =
4 | Gandus i 3.10 3.0 3 . . . nn
v | Faldti — 313 - 313 = | =T | (N
JUMLAH 600 55T IT35 212 -




B. SUB SEKTOR HORTIKULTURA

[Dalam Ton)

No- Kecamatan Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ton)
: o Alokasl [~ JaroT T Februen ] Tarce 1 ADGL Biel Juni Jull [ Aenstus [September] Oktober [ Nopember | Desemnber |
2 | Kertapati | - l B - - A N ] “im S
3 | Sematang Borang 241 1.25 1.16 = | SlESE |
4 | Gandus | __ = = i m'm — -
5 | Katidoni == TE -
JUNLAH - ) T 1.1
C. SUB SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT Baism-Ton
No Kecamutsm Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ton)
_ Aloknsi |~ faman | Februar | Maret | ApAl | Mei | Juni | Jull | Agustus [September| Oltober | Nopember [ Desember
2 | Kertapati N > = | i .
3 | Sematang Borang - = . TR
4 | Gondus 5.59 = 559 Il " — -
5 | Kalidoni B e N | ettt |
JTUMCAR 555 5.50




Kebutuhan Per bulan (Ten]

Ni Kecamatan Jumish
: Alokasl I Sanunr | Februar] Marer | Apal | Mel | Juni | Jul September] Oltobor {Nopomber
2| Kertopai | - = s ety =0 =1 -0 = ] = 1 - |
3 | SematangBorang| - [ - | - - - - E = _Jim e A0 we  iw = ID = |
| 4 Gandus | - | - = : 3 s b I || B D=8 ERYOSER
5 ) Kalidonl | = - - - - - - = N (N e =——
JUMLAH 5 : -

E. SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA

Kecamatan Jumlah Kebutuhan per bulan (Ton)

— =
Q i

September| Oktober | Nopember

Januari | Februari] Maret | April | Mei | Juni | Jull [Agustus

Plaju

{—ortepat -||n.|_|.. i-_- - | - . -

o |a ic..: »

Gandus

Kalidoni .
]

JUMLAH - = = = = = = = = 5 3 =
PLL. EEHUNWEEEP



LAMPIRAN 1V
T
TENTANG ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR

PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015
ALOKAS] PUPUK ZA MENURUT SUBSEKTOR DAN JENIS PUPUK PER KECAMATAN

{Dalam Ton|
No Sub Scktor Jumlah Kebutuhan Per bulan {Ton)
Alokasi ["Thnuar | Februan | Maret | April el Jun Tull_ | Apustus lSepiember] Oktober | Nopember | Desember!
B b, N — — ) ) I — — — R R
2 | Horticuibieg 2.41 - -| 125 116 - S [ e | || || |-
3 | Perkebunan Rakyat 5.5 ! -| ss9 i - == s |
jciketepaken | = r =0 . = e=rlIT T 2 el =i = — i =0
5 | Perikanan Budidaya . : - - =5 = el | e = 5
JUMLAH TE.50 - - 949 1251 060
A SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN {Dralam Ton)
Jumlah Kebutuhan Per bulan [Ton)
iz Feeama Alokasl ["Tamniar | Februad | Maret |_Apol Mer Juni Jub_ | Arushis [Seotember] Oktober | Nopember | Desember
1| Figu a0z - - - 203 el - |- - = =1 P - P
2 | artapat | s05) - = | ees asef = il = koo | = & RI= L 2
3 Sematang Borang ~ 1.50 - E R [ 1.50 - K =0 - = =i - -
4 | Gandus 3.10 g = - g1l - | - - - - L= 0w -
5 | Kalidoni 813) - - g 3.13 c - | - =0 5 e - -
JUMLAH 1450 = 2857 1135 0.60




B, SUB SEKTOR HORTIKULTURA {Dalam Ton)

No Kecamatan Jumiah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Alokasi " farvan | Februan | Maret | Aoril Mel [ unL | Jull | Awustus [September] Oktober [Nopember | Deseriber
F| — W\_.|=.__L. —————j— e — = S — - = — — = = e - =, Al
2 | Kertapat . = = — = 3 —
3 | Sematang Boran 241 = ] = 25| 416 - ) - [ <= il = b == ==
4 | Gandus - - : - S - T (| =N IS . |
S | Kalidoni < = E . . S| . = | =i | S| .
JUMEAH 41 - - .25 1.1
€. SUB SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT (Dalan Tor)
Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ten)
No Kecamatan ;
- Aloknsi  [7arua T Februar | Maret | Apal | Mei | Juni | Juli | Agustus |September] Oltober ber | Descmber
] - Vi | s = o = = = " 4
2| Kertapsi | B A ) - | = —=
3 Semutang Borang = 1= _ _ | al ) | =
4 Gandus 5.59 | - 5.59| - O [ = = — =
5 | Kalidoni . - mim |m = i = = L == — —
JUMLAH S0l - B B




Kehutuhan Per bulan (Ton)

Mol Junt Juli | Agustus |

Kebutuhan per bulan (Ton)

[ April | Mei [ Juni | Juli ]Agustug lScpte

[Oktober [N

- HARNQJOYO




(Dalam T
B. SUB SEKTOR HORTIKULTURA e

N Kecamatan Jusniah Kebutuhan Per bulan [Ton)
= i Alokasi [ TFebrnan | Maret | Apal | Me | Juni | Jul | Asustus [September Oktober | Nopember] Desember
| 1 | Plaju L i . i R | S (I = == — = =
2 | Kertspadl SN (NI NSO S RN N S [ s s ol Zo (= N
- 5.20 2.23 - B - - =
3 | Sematang Borang 10.93 i | - — = — 1
4 | Gandus L - 4 B¢ g SiS| I e S —t— = -
5 | Kalidoni S = = = ==l = Sl T
JUMLAH 10.93 - 2.25 1,25 5.20 2.23 =
Dalam Ton
C. SUB SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT ( )
N Keeamat Jumiah Kebutuhan Per bulan (Ton)
8 " Nokasi | Janvan [Februar| Maret | Apri | Mel | Juni | Jull | Agustus [September Oktober | Nopember | Desember
V] Plaju = 8 _E . -] - HERE o
2 | Kertapati z = : : : - = | U Vi I S
3 | Sematang Borang = : = == =4 Ll — | —— —
4 Eh._ﬂ—.—w | h.ﬁ_.ww HD..N.M |M°“°—. HQ.H“ —.c.am || - B = | = | it ="
5 | kalidoni | - - e e [ = ) = 2 | | PG| S i
JUMLAH 40.83 - 10.22 10.01 10.15 [ 10.45 - =




D. SUB SEKTOR PETERNAKAN

{Dalam Ton)

cama umlah Kebutuhan Per bulan (Ton)
i _.nn - .hhnru.a Januarl | Februard | Maret Mel Juni | Jull |Agustus [Septembes Oktober | Nopember Desember
L] Paju - . I 5 ] .
2 | Kertaped [ - £ B S SN .
3 @Eﬂﬂuﬂnm .@.m._ahlmr = L= | - ; ||.|II ==
4 | Quandus S = i 1 o e
§ ) Kalldoni | - Fel s | & |- = k= -
JUMLAH
(Dalam Ton)
E. SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA
! Jumlah Kebutuhan per bulan (Ten)
No Kecamatam
s Januarl | Februarl | Maret Med Juni Juli | Agustus [Scptembes Oktober Nopember | Desember
k Plagjw | . = |2 i =
2 | Kertapad 3 I = : _ L!..
3 | SematangBorang | - | — - | - |
4 | Gandus [l = " === : .
_5 | Kalidoni B B . ] = =
JUMLAH N
PLt. WALIK$TA PALEMBANG,

« HARNOJOYD




LAMPIRAN V

PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG

NOMOR 4 TAHUN 2015

TENTANG ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGG] PUPUK BERSU
PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2015

BSIDI UNTUK SEKTOR

ALOKASI PUPUK NPK MENURUT SUBSEKTOR DAN JENIS PUPUK PER KECAMATAN

(Dalam Ton)
No Sub Selctor Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Alokasi [T Fobrmar] Marel T Apal | Mel_|_Junl | Jull_|Amisius [sentember] Okiober [ November [ Desember
1 | Tanaman Pangan 235.90 | .| 3s00|10675| e272| 30.53 : S T S =l =
2 | Hortikultura 093] -] 225] 1.25| 520 223| @ - = = S - “+
3 Perkebunan Rakyat |  40.83 - 1022 1001] 1015 10.45 - =l - = L __® ___ =
4 | Peternakan . - - - K : > = -l
S | Perikanan Budidayn - 2 s - - . . . . i e - )
JUMLAH 287 66 : 12.47| 47.16] 122.10 | 7540 | 30.53 - - . -
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Dalam Ton)
No Kecamatan Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Alokasi "Janian [ Februarn] Maret | Apnl |_Mei | Juni Juli | Asustus [September] Oktober | Nopembet | Desemb
1 | Plaju - 4079 - - | s2 | 2000] 1559 - - = | = | = - =
_ 2 | Rertapai a0.13| - - 1000 2550 4.63| - . - - - >
3" { Scmatang Borang 5614 - [ - - | 1550| 2225) 1839 - - o [ B - 2
4 | Gandus 73.39 . 10.50| 30.50| 2025| 1214| - | 3 = z
S _| Halidoril 2545 - - | 1020] 1525 - . s > = [ : -
JUMLAH 235.90 = .| 3s.90]|106.75| 62.72 | 30.53 - - - 2 - :




